
BUPATI MUSI BAI\IYUASIN
PROVINSI SUfuIATERA SELATAN

KEPUTUSAN BUPATI MUSI BANYUASIN

NOMOR : 80 IKPTS-KESBANGPOLI2O2}
TENTANG

TiM TERPADU RUMAH REHATILITASI NAPZA ADFIiIAKSA

BAGI KORBAN PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA, PSIKOTROPIKA
nAtY -Afi i nrr/mtF r 6YRttT\rAUliI\ ZAI .f\IJIt\IIT IJil'Il\I\Ifl.

DENGAI{ RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI MUSI BANYUASIN,

Menimbang : a. bahwa dengan telah ditetapkannya Rumah Rehabilitasi

Napza Adhyaksa Kabupaten Musi Banyuasin sebagai wujud

kepedulian pemerintah kabupaten Musi Ban5ruasin dalam

penyelesaian permasalahan masyarakat korban

.rvrengrngaL : r.

penyaiahgunaan Narkotika, psikotropika dan zat adiktif

lainnya;

bahwa maksud tersebut pada huruf (a), perlu menetapkan

Keputusan Bupati tentang Tim Terpadu Rumah

Rcirabiiitasi i.iapza Aciiiyaksa tsagi Ksrban Penyalahgunaan

Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif Lainnya;

Unclang'Undang Norrror 2E Tahurr 1959 tentang

Pembentukan Daerah Tingkat II dan Kotapraja di Sumatera

Selatan (Lembaran lrlegara Republik Indonesia Tahun 1959

Nomor 73 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nornor 1821);

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika

(Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun 2OAg Nomor

143. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5062);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 terltarlB Keseh.atan

(t embaran Negara Tahun 1992 Nomor 1OO, Tambahan

b.

2.

3.



Lembaran iriegara i{omor 3495);

4. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2OA9 rentang Narkotika

{Lembaga Negara Repubtik Indonesia Tahun 2AO9 Nomor

143, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

IVomor 5Oh'2)'- *-j1

5. Unciang-Unciang Nomor '23 -r ahun 20 i4 tentang

Pemerintahan Daerah (Lernbaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2AV lJomor 244, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) Sebagaimana telah

ciiubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Unciang

Nomor i Tahun 2022 tentang Pen;bahan Kedua Indonesia

Tahr-rn 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara

Repul:lik Indonesia Nomor 56791;

6. Feraturan FermerinLah Nomor 6 Tahun i988 Lcnlang

Koordinasi Kegiatan Instansi Vertikal di Daerah (Lembaran

Negara Rcpubiik intionesia Tahun 1ii88 i.iornor iO,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

JJ / J,l;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2AO7 tentang

Pembagian Ui'usan Pemerintah Antara Pemerintah,

Pemerintah Daerah Provinsi dan Peneerintah Daerah

[rafur_r.pa-tenfKota (Lembaran Nega-ra Repr_r-blik inoonesia-

Tahun 2OA7 Nomor 8?, Tanibahan I cmbarar: N.-gai-a

Repubiik Indoiresia Nomor a737j:

8. Peraturan Pemerintah Nomor i8 -iahun 2016 tentang

Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2Oi6 Nomor ii4, Tambahan Lembaran Negara

Republik indonesia Ncmor 5887);

9. Peraturan Fresicien Nornor 23 Tairun 2Oi0 tentang Bacian

Narkotika Nasionai (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tairun 20i0 Noriror 29);

10. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 4 Tahun 2OZO tentang

Fenyeienggaraan institusi Fenerima Wqib Lapor (Berita

N{egara Repubiik Indonesia Tahun 2A2O Nomcr 3O);

1 1. Peraturan bersama Keiua fuiahkamah Agung, ivienteri

F{ukum dan Hak Asasi Manusia, It{enteri Resehatan,



Ivienetapkan :

KESATU

ivienieri Scisiai, .jaksa Agung, Kepaia llepoiisian i,iegara

Panrrl-'iriz Inr.innacra [1anol1 tsadan NgfkOtika JrjaSf3nairrruvriuJrq, iaulJqic

i,{omor: Ai IPB liviAriiir 2014, OJ I 2Ai4, i t I 2Ai4, 0312Oi4.
PER-rJ05/ Al JAI 03 I 2A!+, t l'2O t4, PERHER//01 /il Ll'2O 14 I
Bilii\i tentang Penanganan Pecanciu iriarkotika clan Korban

Pen5,aiahgunaan Narkctika ke Lralam Leml)aga Rehebilitasr;

i2. Peraturan ivlenteri Sosiai lriomor 9 Tahun 2A17 ientang

Standar i\iasionai Rehabilitasi Sosial Bagi Pecandu Can

Korban Penyaiahgunaan Narkotika, Psikotropika, aan Zat
ArliLti+'I oinn*.o.rrrJq,

i3. Peraturan Mtenteri Daiam Negeri iriomor 12 'i'ahun 2ALv

tentang Fasiiitasi Pencegahan Can Pemberantasan

Penvaiahgunaan cian Pereciaran Geiap i,farkotika cian

Prekursar Narkctika (Lernbaran Negara Republik indonesia

Tahun 2Ol9 Nomor 195);

'14. Peraturan Kepala Badan Narkoiika l'.lasional l'.lomor:
pF-p/{\4 /\.1 /')()l('!./RNI\ tenfano ()roqniqaqr r-'l an 'l-al-c Verta",/ .

1f\rFTl\ I)^l^,^ \I^-1 -^r.il-^ l\T^^:^-^1 T)-^-,1.-^: l^- n^l^.^
l\_,, I I\, D<lLlarr l\aI h\uLlt{a 1\aSiuilai i'I'u\ iIisI uall iJiioijll

iti arkotika Nasionai Kabupareni Kota;

15. Peraturan Daerah Namor 2 Tahun 2021 tentang Fasiiitasi

Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan

Peredaran Gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika

(Lembaran Daerah Kabupaten Mu-si Banyuasin Tahun 2021
\Inmn- O\'

IVIEIVIU I U5ITAI\:

: Membentuk Tim Terpadu Rumah Rehabilitasi Napza Adhyaksa

bagi Korban Pen-valahgunaan Narkotika, Psikoiropika darr Zat
Adiktif Lain5ra, dengan st-tslr-nan keangsot:ra-n sebagairnana-

tcrr-anfrtrn rlalarn I arnniran Idcnrrtrrcon ini.

: Tim Terpariu Rumah Rehabiiirasi Napza Acihyaksa bagi Korban

penyaiahgunaan irlarkor"ika, Psikotropika dan Zat Adtktif LainnSra

mempunyai tugas:

1. Menyusun dan menyiapkan Adminstrasi sebagai

kelengkapan bagi acuarf dasar hukum pendirian Rumah

KEDUA



T."'E'?:# Arll'r L l\Jrt

ft.n-Ela5A#,tlii,Lft1ffl r

'TFY 
E= 5 tt\tlLiiYtfL

Rei:abiiitasi F$apea,4dh3"aksa i{abupaten h{u*i B*etnxasin.

2. Fde,ryriapkan Si:$:be'r ila3'a &€*gsusia _B-arrg akac! <iiirrgaskarl

p*.da E*s;air Relg* iliiasi Sapza Adh3'aksa-

3. Me-lriapka:: kebEltE:&.a* f*.*ilit-as *a:: keir*gkapa:: ur:*.lk
i-umah Rtt=a'*riitasi Fiapea Arihr"aksa.

4. &{er:3iapka:r ria* rrteiakse*akafi iaunchi:rg Ruraa}i

Rei:.abilitasi E{*psa .&d}+'6iqsa-

5. ?v1*3a"p*rka:-g hasiE 5x1+kses:aa:: keglan*s: secesa be:'k*3a

kepada Eupat-i Musi Ean'.'uasfu:.

; Segaia foiaya sebag*.i akibai ditetapka:rxya 'eputus*.:l Er-:paii

teatat.rg Pe*:::be::ri::k** Tis Teq:ad:: F-:.:r:ga& Ite&aE:iEtasi Ft:ape.a

S.*.g*i=* **g, K*rb*s: S=::3*-i=kg:;::aa;: Ssrk*rike, P=ik*tr*Fika

daii Eat Adifu-tif i.ai:::i_**a, siib*ba*kaa pa<ia E:rg;ara:: Featiapaia:r

da:r Eeta{a E}ae::a:r liabup*tec Sf:-rsi Ea:iEuasin:

: Fada ++at Rrr:tr*h R*hal;iita=i l{ape* S*i:3.ak*a *iap tr:**ed::c?a

r=zrsluarakai kcr**rr Sapza axai-k direirabiiir*sin ber=as:raa::

de.*ga* itu rxa&a- ?ir:: Terpa<iu RumaJ: E*habiliia-s: iEapza

.&dh*;aksa sele*qa: rrreleksag:akax *:g=e da:r di::3,.ataka:: b:-lbar

**=:ga= *cr:d:r*e5a;

: Kepll*.rs*n i:li mr-riai i:*riaicu sejak ia*gqal ditetapk*-r:"

*it*ta pkar: <ii S*ka3-.1
p*da ia;:gg*-l z? -!*nuarE "*?3.l

rt nt irR I t r! i *.Ear, 7 ,+ ftTirEJ1IS r Ljrlilt!ts

&PRTEABI

l*
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